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Kelapa sawit merupakan tumbuhan penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar 
(biodiesel). Perusahaan kelapa sawit melakukan peramalan terhadap produksi kelapa sawit untuk 
dijadikan tolok ukur dalam selama proses produksi. Peramalan juga  dilakukan agar strategi dan rencana 
kerja yang diambil oleh perusahaan dapat meningkatkan produksi kelapa sawit dan alokasi biaya selama 
proses produksi dapat dioptimalkan. Metode dekomposisi dapat diterapkan untuk meramalkan hasil 
produksi kelapa sawit pada PT. Perkebunan Nusantara XIII (PERSERO). Metode dekomposisi memecah 
data deret berkala menjadi beberapa komponen dan mengidentifikasi masing-masing komponen dari 
deret berkala tersebut secara terpisah. Beberapa komponen yang dimaksud adalah tren (Tt), gerak siklus 
(Ct) gerak musiman (St), dan faktor eror It . Hasil peramalan produksi kelapa sawit pada PT. Perkebunan 
Nusantara (PTPN) XIII tahun 2015 memiliki tren yang meningkat dengan persamaan garis trenTt 
=63.203,72+156,6xt dan hasil peramalan yang diperoleh berada pada batas pengendalian tracking signal 
yaitu -4 sampai +4. 
Kata kunci: peramalan, kelapa sawit, metode dekomposisi, PTPN XIII 
PENDAHULUAN 
Perkebunan kelapa sawit sangat berkembang pesat di Indonesia. Hasil perkebunan kelapa sawit ini 
adalah buah kelapa sawit yang diolah menjadi minyak kelapa sawit atau crude palm oil (CPO). 
Minyak kelapa sawit digunakan sebagai bahan baku minyak goreng, mentega, sabun, kosmetika, 
industri baja, kawat, dan industri farmasi. Peramalan adalah suatu kegiatan memperkirakan atau 
memprediksikan kejadian di masa yang akan datang dengan bantuan  penyusunan rencana terlebih 
dahulu. Data, pola, dan model peramalan adalah  hal yang sangat diperlukan untuk melakukan suatu 
peramalan [1]. Jenis metode peramalan deret berkala yang ada, antara lain metode pemulusan 
(smoothing), metode proyeksi kecenderungan dengan regresi, metode musiman (seasonal), metode 
tren, dan metode dekomposisi [2]. Peramalan jumlah produksi kelapa sawit pada PT. Perkebunan 
Nusantara XIII tahun 2015 menggunakan metode dekomposisi menjadi permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
Tujuan penelitian ini adalah meramalkan jumlah produksi kelapa sawit pada PT. Perkebunan 
Nusantara XIII tahun 2015 menggunakan metode dekomposisi. Data yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah data sekunder hasil produksi kelapa sawit setiap bulan dari tahun 2010-2014. 
Metode kuadrat terkecil digunakan untuk mencari persamaan garis tren dan menghitung nilai tren. 
Metode rasio terhadap tren digunakan untuk menghitung nilai musiman. Metode moving average 3 
bulan digunakan untuk menghitung nilai siklus. Sementara faktor eror diabaikan dalam penelitian ini. 
Peramalan produksi kelapa sawit dengan metode dekomposisi diawali dengan menyusun data 
produksi kelapa sawit dari tahun 2010-2014. Setelah itu nilai tren dihitung dan dilanjutkan dengan 
menghitung nilai musiman. Setelah nilai musiman diperoleh selanjutnya dilakukan pemulusan 
perhitungan nilai musiman dan pemulusan nilai tren. Tahapan selanjutnya adalah menghitung nilai 
siklus. Jika nilai tren, nilai musiman dan nilai siklus telah diperoleh maka didapatlah hasil akhir 
peramalan dengan cara mengalikan semua nilai dari masing-masing komponen tersebut. 
METODE DEKOMPOSISI 
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Pola atau komponen deret berkala pada metode dekomposisi dapat dipecah  menjadi sub pola yang 
menunjukkan tiap-tiap komponen deret berkala secara terpisah. Pemisahan tiap komponen deret 
berkala akan membantu ketepatan peramalan [3]. Data deret berkala merupakan gabungan dari 
beberapa komponen dan secara sederhana diilustrasikan sebagai berikut: 
Data  = Pola + eror 
                                           = ƒ (tren, siklus, musiman) + eror 
Metode dekomposisi rasio pada rata-rata bergerak atau dekomposisi klasik dan Metode Census II 
menggunakan asumsi pada model multiplikatif yang secara matematis dapat ditulis: 
 t     t   t   t ×  t 
keterangan: 
   : data aktual periode   
 t : nilai tren periode   
 t : nilai siklus periode   
 t : nilai musiman periode   
 t : faktor eror periode   
Terdapat empat komponen yang saling mempengaruhi suatu deret. Tiga komponen dapat 
teridentifikasi karena memiliki pola tertentu yaitu tren, siklus, dan musiman sedangkan satu komponen 
lainnya adalah komponen eror yang tidak dapat diprediksi karena tidak memiliki pola yang sistematis 
dengan gerak yang tidak beraturan. Komponen eror dapat diasumsikan sebagai perbedaan dari ketiga 
kombinasi komponen tren, siklus, dan musiman. 
Gerak tren adalah suatu gerak yang menunjukkan arah perkembangan secara umum baik 
kecenderungan  yang naik  atau turun dan arah gerak itu bertahan dalam jangka waktu yang lama. 
Metode untuk mencari nilai tren yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadrat terkecil 
[4].  
Gerak musiman merupakan gerak yang teratur dimana  naik turunnya terjadi  dalam  waktu  yang  
sama  atau  sangat  berdekatan. Metode rasio terhadap tren digunakan untuk menghitung nilai 
musiman dalam penelitian ini. Gerak musiman  dinyatakan dalam hitungan persen yang disebut indeks 
musiman. Jika jumlah rata-rata dari nilai indeks musiman setiap bulannya tidak sama dengan yang 
seharusnya, maka penyesuaian melalui faktor koreksi perlu dilakukan. Nilai musiman diperoleh dengan 
mengalikan hasil penjumlahan rata-rata nilai indeks musiman tersebut dengan faktor koreksi. 
Gerak siklus adalah gerak/variasi jangka panjang turun naik di sekitar garis tren. Gerak tersebut 
dapat memiliki siklus yang berulang secara periodik (biasanya lebih dari satu tahun). Gerak siklus 
menunjukkan jangka waktu terjadinya kemakmuran, kemunduran, depresi dan pemulihan. Metode 
rata-rata bergerak (moving average) 3 bulan digunakan untuk menghitung nilai siklus dalam penelitian 
ini. 
PERAMALAN PRODUKSI KELAPA SAWIT DENGAN METODE DEKOMPOSISI 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari kantor direksi PT. Perkebunan Nusantara XIII 
(Persero) Pontianak. Perusahaan ini termasuk  badan usaha milik negara (BUMN) dan merupakan 
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mengolah buah kelapa sawit menjadi minyak mentah kelapa 
sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Data yang digunakan untuk dikaji pada penelitian ini adalah data 
produksi kelapa sawit setiap bulannya dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. Plot data produksi 
kelapa sawit pada PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) dari tahun 2010 sampai 2014 disajikan 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Plot Data Produksi Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) 
Tahun 2010 sampai 2014 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa hasil produksi paling tinggi terjadi pada bulan Desember 
setiap tahunnya dan hasil produksi paling rendah terjadi pada bulan Januari setiap tahunnya. Hasil 
produksi kelapa sawit mengalami peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya, tetapi secara umum 
terlihat bahwa hasil produksi kelapa sawit meningkat setiap tahunnya. Hal ini ditunjukkan dengan 
garis tren yang memiliki kecenderungan naik pada Gambar 1 di atas. Langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk meramalkan produksi kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) dengan 
menggunakan metode dekomposisi adalah menghitung menghitung nilai tren, menghitung nilai 
musiman, dan menghitung nilai siklus. 
 Gerak Tren 
Metode yang digunakan untuk menghitung nilai tren dalam penelitian ini adalah metode kuadrat 
terkecil. Perhitungan nilai tren dengan metode ini juga biasa disebut dengan metode linear dengan 
bentuk umum: 
                                                                                                                                                                        
Keterangan: 
   : nilai tren ke-  
   : data aktual ke-  
  : variabel waktu ke-  
  : bilangan konstan 
 :  slope atau koefisien kecondongan garis tren 
  : jumlah periode waktu yang dilibatkan dalam perhitungan 
  : periode waktu 
Menghitung nilai tren berarti mencari nilai   dan nilai   pada Persamaan (1). Nilai   dan nilai   
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Jika disubsitusikan nilai   dan nilai   pada Persamaan (1) maka diperoleh persamaan garis tren 
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Gerak Musiman 
Nilai musiman dinyatakan dalam bentuk persen yang disebut indeks musiman. Penelitian ini 
menggunakan metode persentase terhadap tren untuk menghitung nilai indeks musiman. Nilai indeks 
musiman diperoleh dengan cara membagi data sekunder dengan nilai tren dan hasil yang diperoleh 
disebut nilai gerak musiman tak beraturan. Selanjutnya, dari nilai gerak musiman tak beraturan itu 
dicari rata-rata persentase setiap bulannya untuk memperoleh nilai indeks musiman. Jumlah rata-rata 
persentase indeks musiman harus sama dengan      . Jika jumlah rata-rata persentase nilai indeks 
musiman tidak  sama dengan dengan      , maka perlu dilakukan penyesuaian yaitu dengan cara 
mengalikan jumlah rata-rata persentase indeks musiman tersebut dengan faktor koreksi [5]. 
Perhitungan nilai musiman setiap bulannya (Januari 2010-Desember 2014) disajikan pada Tabel 1. 
 








2010 2011 2012 2013 2014 
1 Januari 59,24 52,89 53,65 56,60 47,91 53,647 53,244 
2 Februari 86,18 80,12 86,85 56,33 85,90 86,185 85,537 
3 Maret 82,96 89,19 96,83 94,24 81,40 82,961 82,338 
4 April 88,17 105,19 79,96 74,66 93,80 88,169 87,506 
5 Mei 93,73 100,00 82,30 82,50 89,94 89,936 89,261 
6 Juni 118,21 114,64 119,56 76,01 105,75 114,641 113,779 
7 Juli 87,30 109,57 110,86 97,65 103,27 103,267 102,492 
8 Agustus 109,29 107,19 105,94 89,89 97,97 105,942 105,146 
9 September 121,90 101,25 119,40 84,91 112,79 112,790 111,943 
10 Oktober 127,80 111,31 116,40 99,63 112,27 112,266 111,423 
11 November 120,50 107,79 103,77 97,86 110,77 107,786 106,977 
12 Desember 169,90 165,43 151,49 115,79 141,28 151,492 150,354 
Total 1.209, 083 1.200,000 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pada jumlahan rata-rata persentase nilai indeks musiman adalah 
1.209, 083%. Nilai musiman diperoleh dengan mengalikan hasil penjumlahan rata-rata persentase nilai 
indeks musiman tersebut dengan faktor koreksi. Berdasarkan Tabel 2 tersebut faktor koreksi dari nilai 
indeks musiman adalah  
     
        
        [6]. 
Gerak Siklus 
Perlu dilakukan pemulusan data untuk menghitung nilai siklus, yaitu dengan membagi data 
sekunder dengan nilai musiman. Hasil yang diperoleh lalu dibagi dengan nilai tren. Hal ini dilakukan 
untuk menghilangkan variasi tren. Selanjutnya nilai siklus diperoleh dengan menggunakan metode 
moving average. Moving average diperoleh dengan mencari nilai rata-rata data sebagai ramalan untuk 
periode yang akan datang. Tujuan utama dari penggunaan teknik ini adalah untuk mengurangi atau 
menghilangkan variasi acak ramalan. Data deret berkala yang paling terdahulu dikeluarkan dari 
perhitungan, kemudian suatu nilai rata-rata baru dihitung. Perhitungan nilai siklus produksi kelapa 
sawit tahun 2010-2014 disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2 Perhitungan Nilai Siklus Produksi Kelapa Sawit Tahun 2010 - 2014 
No Bulan 
    (Nilai Siklus ke- ) 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 Januari - 113,45 103,56 100,74 88,33 
2 Februari - 108,33 103,85 101,35 88,92 
3 Maret - 102,00 104,11 105,92 89,14 
4 April 104,26 100,44 106,63 102,70 96,42 
5 Mei 100,76 107,40 103,50 98,84 102,16 
6 Juni 102,17 113,52 100,39 90,46 102,27 
7 Juli 103,22 111,00 96,22 88,83 100,30 
8 Agustus 98,03 106,56 101,82 86,63 98,15 
9 September 97,67 103,20 104,67 85,16 95,63 
10 Oktober 99,34 99,76 105,19 86,22 - 
11 November 109,18 97,43 103,96 86,25 - 
12 Desember 112,08 97,03 102,71 92,47 - 
 
Nilai Siklus pada Tabel 2 diperoleh dengan menggunakan metode moving average 3 bulan yang 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut [6]: 
   
                  
 
 
Peramalan Produksi Kelapa Sawit Tahun 2015 
Hasil peramalan berdasarkan nilai tiga komponen (tren, musiman, siklus) diperoleh menggunakan 
formula  t                 ×    dengan faktor eror (  ) diabaikan. Hasil peramalan tahun 2015 
disajikan dalam Tabel 3. 




                  
(Nilai Tren 
ke- ) 




             
(Nilai Siklus 
ke- ) 
(  ) 
Peramalan Bulan Tahun 
1 Januari 2015 72.756 53,244 101,520 39.327,616 
2 Februari 2015 72.913 85,537 100,610 62.748,368 
3 Maret 2015 73.070 82,338 100,291 60.338,674 
4 April 2015 73.226 87,506 102,091 65.417,297 
5 Mei 2015 73.383 89,261 102,532 67.160,261 
6 Juni 2015 73.539 113,779 101,763 85.147,532 
7 Juli 2015 73.696 102,492 99,914 75.466,894 
8 Agustus 2015 73.853 105,146 98,238 76.285,174 
9 September 2015 74.009 111,943 97,265 80.582,360 
10 Oktober 2015 74.166 111,423 97,629 80.678,224 
11 November 2015 74.322 106,977 99,207 78.876,588 
12 Desember 2015 74.479 150,354 101,072 113.181,916 
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Pada Tabel 3 terlihat bahwa hasil peramalan produksi kelapa sawit terendah adalah pada bulan 
Januari sebanyak 39.327,616 ton. Hasil peramalan produksi kelapa sawit tertinggi adalah sebanyak 
113.181,916 ton pada bulan Desember. Hasil peramalan pada  produksi kelapa sawit bulan Juni 
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebanyak 85.145,532 ton. Grafik produksi kelapa sawit 
tahun 2010-2014 dan peramalan produksi kelapa sawit tahun 2015 dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Produksi Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) Tahun 
2010-2014 dan Peramalan Produksi Tahun 2015 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa hasil produksi terendah pada tahun 2015 adalah bulan 
Januari dan hasil produksi tertinggi pada tahun 2015 adalah  bulan Desember. Pola yang sama dapat 
dilihat pada data sekunder produksi bulan Januari dari tahun 2010-2014 yang merupakan produksi 
terendah di setiap tahunnya dan produksi bulan Desember dari tahun 2010-2014 yang merupakan 
produksi tertinggi di setiap tahunnya. Garis tren yang trelihat pada Gambar 2 tersebut adalah garis tren 
yang menunjukkan kecenderungan naik yang berarti hasil produksi kelapa sawit cenderung meningkat. 
UKURAN AKURASI PERAMALAN 
Akurasi peramalan tidak dapat lepas dari indikator dalam  pengukuran akurasi peramalan. Akurasi 
peramalan bertujuan agar perkiraan yang dibuat dapat meminimumkan kesalahan [7]. Tracking signal 
adalah cara untuk menguji akurasi dari hasil peramalan yang telah diperoleh dengan cara melihat 
apakah nilai-nilai yang dihasilkan berada di dalam atau di luar batas-batas pengendalian. Nilai 
tracking signal bergerak antara -4 sampai +4 dan pada penelitian ini nilai tracking signal yang 
diperoleh berada pada kisaran batas -4 sampai +4 [8]. Oleh karena itu, peramalan dengan metode 
dekomposisi ini adalah valid dan dapat digunakan untuk meramalkan  produksi kelapa sawit PT. 
Perkebunan Nusantara XIII (Persero). Tracking signal dihitung sebagai hasil dari running sum of the 
forecast errors (RSFE) dibagi dengan mean absolute deviation (MAD), sehingga untuk menghitung 
nilai tracking signal dapat ditulis dengan formula sebagai berikut: 
                
    
   
 
     
|




 t  Data aktual ke-  
 t  Nilai ramalan ke-  
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PERBANDINGAN DATA AKTUAL PRODUKSI KELAPA SAWIT TAHUN 2015 
DENGAN HASIL PERAMALAN KELAPA SAWIT TAHUN 2015 
Berikut disajikan  hasil peramalan produksi kelapa sawit tahun 2015 dan realisasi produksi kelapa 
sawit tahun 2015 pada Tabel 4. 
Tabel 4 Data Aktual tahun 2015 dan Hasil Peramalan tahun 2015 (Ton) 
Bulan Peramalan Realisasi 
Januari 39.327 43.107 
Februari 62.748 49.101 
Maret 60.338 52.606 
April 65.417 55.233 
Mei 67.160 58.748 
Juni 85.147 69.074 
Juli 75.466 63.659 
Agustus 76.285 60.929 
September 80.582 66.186 
Oktober 80.678 72.661 
November 78.876 74.780 
Desember 113.181 93.419 
Total 885.205 759.503 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil ramalan produksi bulan Januari 2015 sebesar 39.327 
ton merupakan hasil produksi kelapa sawit terendah dalam peramalan produksi tahun 2015. Hal yang 
sama juga terjadi pada realisasi produksi terendah tahun 2015. Hasil produksi kelapa sawit bulan 
Januari 2015 merupakan hasil produksi terendah selama tahun 2015 yaitu sebesar 43.107 ton. Hasil 
peramalan produksi bulan Desember 2015 sebesar 113.181 ton merupakan hasil produksi kelapa sawit 
tertinggi dalam peramalan tahun 2015. Hal yang sama juga terjadi pada realisasi produksi tertinggi 
tahun 2015. Hasil realisasi produksi bulan Desember 2015 sebesar 93.419 ton merupakan hasil 
produksi kelapa sawit tertinggi pada tahun 2015.  
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa total hasil peramalan produksi 2015 lebih besar daripada 
total hasil produksi 2015. Perbedaan ini disebabkan oleh faktor-faktor eror yang dapat terjadi di 
lapangan. Selisih total peramalan produksi dan realisasi produksi adalah 125.702 ton yang diperoleh 
dengan cara mengurangi total peramalan produksi dengan data sekunder 2015 atau total realisasi 
produksi tahun 2015. 
PENUTUP 
Hasil peramalan produksi tahun 2015 dan  realisasi produksi tahun 2015 memiliki pola yang sama. 
Persamaan itu dapat dilihat dari produksi bulan Januari yang merupakan produksi terendah di setiap 
tahunnya dan produksi bulan Desember merupakan produksi tertinggi di setiap tahunnya. Hasil 
peramalan untuk total produksi tahun 2015 adalah 885.295 ton dan realisasi total produksi tahun 2015 
adalah 759.503 ton. Hasil peramalan total produksi tahun 2015 lebih besar dibandingkan dengan 
realisasi total produksi tahun 2015 dengan selisih 125.702 ton. Hasil peramalan diuji dengan tracking 
signal. Nilai tracking signal pada penelitian permalan kelapa sawit ini berada diantara -4 sampai +4, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peramalan produksi kelapa sawit pada  menggunakan metode 
dekomposisi pada PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) adalah valid. 
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